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e-Cabinet 

Adopsi e-Cabinet 
di dunia Irlandia, 

Estonia, India, 
Vietnam, dll 

• e-Government 

• Leadership support 

• Political will 

• Legal framework 

• Public-Private Partnership 
(PPP) 

• Change management 

 

 

 
Pentingnya transformasi digital berupa e-cabinet: 

Integrated system, paperless, secure system, e-signature, flexibility  

  

 

e-Cabinet, bentuk 
pemanfaatan sistem 

informasi dalam 
penyelenggaraan 

pemerintahan sehingga 
proses persidangan kabinet 
menjadi lebih efisien, efektif 

dan transparan 

 



Merdeka pada  

tahun 1991 dengan 

mengadopsi sistem 

pemerintahan republik 

parlementer 

Estonia memiliki 11 

Kementerian, 15 anggota 

kabinet dan 241 pemerintah 

daerah serta sistem 

administrasi desentralisasi 

Populasi saat ini:  

1.323.820 orang  

(1 Januari 2019)   

Luas wilayah: 

 ± 45.000 km2 

e-Estonia 



Skema e-Governance di Estonia 





Prosedur sistem e-Cabinet di Estonia 



+ digunakan oleh pemerintah 

Estonia sejak 8 Agustus 2000 

untuk persidangan di Stenbock 

House – Tallinn. 

+ pengadaan oleh Kantor 

Pemerintahan 

+ kolaborasi dari 4 perusahaan IT 

Estonia. 

+ pembaharuan fitur sekali setiap 

setahunnya 

e-Cabinet system 
 



e-Cabinet di Estonia 

Source: https://www.youtube.com/watch?v=Y6Mp_Vsh1f4  
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Sebelum e-Cabinet 
 

Sesudah e-Cabinet 
 

 

 

 
 Distribusi informasi sangat 

lambat. 
 Dokumen tidak tersusun dengan 

rapih dan berurutan. 
 

 Hampir semua agenda sidang 
didiskusikan pada pertemuan. 

 Durasi sidang pemerintahan 
berlangsung cukup lama (4-5 
jam) 

 
 

 
 Distribusi informasi secara 

instan. 
 Dokumen tersusun dengan rapih, 

berurutan dan terarsip digital. 
 

 Hanya sedikit agenda yang 
didiskusikan. 

 Durasi sidang pemerintahan 
berlangsung cepat (± 30 menit) 

 
 





thank 
you 
 


